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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan ddaaalisis deskriptif,
menurut Sugiyono (2006) penelitian deskriptif atapenelitian yang bertujuan
membuat deskripsi atas suatu fenomena sosial/aaaras sistematis, faktual dan
akurat. Penelitian deskriptif dapat bersifat konagiirdengan membandingkan
persamaan dan perbedaan fenomena tertentu.

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dilkén mengalami dua
tahapan. Tahapan yang pertama dilakukan adalahsianalata kunjungan
wisatwawan yang berasal dari berbagai sumber &RW, direct booking dan
walk in guest. Tahapan kedua yang dilakukan dalam penelitialahdanalisis
menggunakan SWOT Sfength, Weakness, Opportunities, Threat) dan didukung

oleh data hasil wawancara kepada pihak pengelola.

B. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pulau Umang Resort &RA, yang berlokasi
di Desa Sumur, Kabupaten Pandeglang, Banten. Rifaang Resort and SPA
Secara geografis Kabupaten Pandeglang terletakgiagda' - 70 10' LS dan 1040
48'-106011'BT. Terletak di paling barat Pulau Jalaa masuk kedalam propinsi
Banten. Sedangkan secara geografis Pulau Umangtasan langsung dengan :

1. Utara; berbatasan dengan Tanjung lesung
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2. Selatan; berbatasan dengan Ujung Kulon

C. Populas dan Sampsel

“Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yaemilki kesamaan
dalam satu atau beberapa hal dan yang membentudangsokok dalam suatu
riset khusus. Populasi yang akan diteliti harugfindsikan dengan jelas sebelum
penelitian  dilakukan.” (Santoso&Tjiptono,2002), Ba penelitian ini,
populasinya adalah Biro Perjalanan Wisata yang riek&ama dengan Pulau
Umang Resort and SPA yaitu sebanyak 45 buah.

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dakt&astik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Digunakannya saimgalam penelitian adalah
untuk mereduksi obyek penelitian dan melakukan igdisasi hasil penelitian,
sehingga dapat ditarik kesimpulan umum. Teknik par@n sampel (teknik
sampling) adalah cara menentukan sampel yang jumlahnyaisésnogan ukuran
sampel yang akan dijadikan sumber data sebenadg@jan memperhatikan
sifat-sifat penyebaran populasi agar diperoleh shiygng representatif.

Untuk menentukan berapa besar jumlah sampel sebadai populasi,
peneliti menggunakan pedoman Rumus Slovin (dalams@lo G. Savella,

1993). Rumus Slovin untuk menentukan ukuran sawrutedhh :

N
1+N(e)?

n =

Keterangan:

n = ukuran sampel

N= ukuran populasi

e = nilai kritis atau batas ketelitian yang diimkan
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Berdasarkan rumus (1) di atas dengan populashgaka5 BPW, dengan
nilai kritis atau batas ketelitian yang diinginkd%, maka jumlah sampel yang

N
1+ N(e)

diperoleh adalahn = >

n=— 2 - 28BpPW
1+45(0,15)
Teknik pengambilan sampel menggunakeanprobability sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pgla@sempatan sama bagi

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilinjedé sampel.

D. Variabel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1998:99), variabel pidreen adalah objek
penelitian atau apa saja yang menjadi titik pehasiaatu penelitian. Sedangkan
menurut Sutrisni Hadi (1982:437), variabel adakamsa keadaan, faktor, kondisi,
perlakuan atau tindakan yang dapat mempengarulii peselitian ini. Dalam

penelitian ini, yang variabelnya adalah :

Tabel 3.1
Variabel Pendlitian
Variabel Indikator
1. Sistem penyampaiarnl. cara penyampaian informasi kepaclatomer
informasi yaitu secara aktif atau pasif
2. Penggunaawebsite
2. Rekanan BPW 1Jumlah hotel atau resort yang menjadi rekanan
2. Hotel atau resort yang paling banyak dipilih
customer
3. Intensitas kunjungan  Banyaknya wisatawan yang datang ke Pulau
wistawan Umang Resort and SPA melalui BPW
4. Kebijakan 1. Pembagian komisi
2. Reward atauPunishment
3. Jangka waktu kerjasama
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Variabel Indikator
5. Media informasi Ketersediaan Alat-alat yang dip@&akan
untuk menunjang pemberian informasi kepada
customer.

E. Alat pengumpul Data
Instrumen atau alat pengumpul data merupakan ateg gigunakan dalam
menjaring atau mengumpulkan data dalam sebuahip@meDalam penelitian

ini, instrument penelitiannya berupa kamera dahpdeekam untuk wawancara.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukdoservasi
lapangan, wawancara, studi kepustakaan, dan dokasnen
1. Pengumpulan data dengan observasi
Menurut Sugiyono (2006:162), observasi lapangan lahda
pengumpulan data yang menggunakan mata dan pegéolcsdat standar
lainnya untuk keperluan tersebut. Pengumpulan dategyan metode ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang berhubungsgah variabel
penelitian. Penulis melakukan observasi langsungokasi penelitian
yaitu dengan melakukan pengamatan dan penilaibadap kondisi aktual
dari Pulau Umang Resort and SPA.
2. Pengumpulan data dengan wawancara
Wawancara merupakan cara interaksi dan komunikashra
pengumpul data dan narasumber. Wawancara daptkahasebagai cara

mengumpulkan data langsung yang diperoleh darsoarber baik dengan
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cara dicatat maupun direkam menggunakan alat pereRalam hal ini
peneliti melakukan wawancara dengan pihak pengelata pihak-pihak
terkait lainnya untuk memperoleh data-data yangertljgan dalam
penelitian dengan cara mencatat langsung hasil neawa tersebut
(Sugiyono 2006:154).
3. Pengumpulan data dengan studi kepustakaan

Untuk memperoleh data sekunder, penulis melakukamdi s
kepustakaan yaitu dengan mencari teori-teori damsdqo-konsep yang
berkaitan dengan aspek-aspek dalam penelitian. Data diperoleh
berasal dari buku-buku yang dijadikan sebagaiditer referensi, brosur,
koran, dan data internet, serta data yang dipexdelpihak Pulau Umang

Resort and SPA.

G. Prosedur, Teknik Pengolahan serta Analisis Data

1. Prosedur
Data
v
v v
Primer Sekunder
v
| | v
Observasi Wawancara Studi kepustakaan
v

Pengolahan data dan analisis SWOT

Bagan 3.1 Prosedur Data
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Adapun yang dimaksud prosedur disini yaitu tahapang
ditempuh penulis dalam memperoleh data dari aw#h da diperoleh,
diolah hingga data dianalis. Untuk memperoleh dptamer penulis
melakukan observasi langsung ke objek penelitiaglakakan wawancara
dengan stakeholder. Sedangkan untuk memperolehsditmder, penulis
melakukan studi kepustakaan dan studi dokumentaiki dari dokumen-
dokumen yang diberikan oleh pihak pengelola maugpakumentasi yang
diambil penulis selama penelitian berlangsung meldbto-foto atau
gambar Pulau Umang Resort and SPA

Setelah seluruh data yang dihimpun dirasa cukugka penulis
mulai melakukan tahap berikutnya, yaitu mengolaia gang diperoleh baik
itu hasil wawancara, observasi, studi pustaka tadi dokumentasi melalui
pengolahan data dan analisis SWOT.

. Teknik pengolahan dan analisisdata
1) Teknik pengolahan data kunjungan wisatawan.

Sebelum melakukan pengolahan data penulis tharle@hulu
mengecek data yang diperoleh baik dari data jurkiatjungan wisatawan,
wawancara dan kendala yang menggunakan tekniksen@WOT.

Tahapan cara mengolah data yaitu:
a) Pengklasifikasian data kunjungan wisatawan
b) Penghitungan presentase hasil dari data yangatidap
c) Menganalisis hasil data dan wawancara yang telakukian

terhadap pihak-pihak yang berkepentingan.
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2) Metode Analisis SWOT

Tahapan yang kedua untuk mengolah data yaituisendiasil
perhitungan data kunjungan wisatawan dan kendalg terdapat di Pulau
Umang Resort and SPA dengan menggunakan Analis®@TS\Wnalisis ini
secara pinsip akan memberikan kualitas arahan, lunesmergitas dari
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Analisis dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpul data yang sebelumalgh dilakukan,
yaitu observasi, wawancara serta dokumentasi.

Analisis SWOT adalah salah satu analisa penyeimbartgra
analisis internal perusahaan yang meliputi pemilééahadap faktor peluang
kekuatan gtrength) dan kelemahanwgakness), dengan analisis eksternal
perusahaan yang meliputi faktor peluajgpportunity) dan ancaman
(threat). Cara Iini adalah cara sederhana dan bersifatsiengg dalam
penggunaannya, tetapi dapat pula menyajikan suataliss yang
komprehensif dan akurat tentang suatu kegiatan glaalg@nkan. Selain itu,
SWOT juga dapat dipakai dalam sebuah perencanaiavigzda.

Berikut ini merupakan matriks TOWS yang akan digamadalam
penelitian ini untuk menganalisis potensi, kekuseangsehingga dapat
menghasilkan strategi yang bisa dilakukan.

Matrik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

» Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang menjadekkiatan dan

kelemahan perusahaan.
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Tabd 3.2
Matriks TOWS

Faktor internal Kekuatan Kelemahan
Faktor ekterna (Strengths-S) (Weaknesses-W)
Peluang Strategi KP Strategi LP
(Opportunities-O)
Ancaman Strategi KA Strategi LA
(Threats-T)

Sumber: Fred S. David (2009)

Faktor eksternalyaitu faktor-faktor yang menjadi peluang dan
ancaman perusahaan.

Strategi KP, yaitu situasi yang menguntungkan kmegusahaan
dimana perusahaan memiliki kekuatan internal unto&raih
peluang-peluang yang ada di luar perusahaan. §itrgdag harus
diterapkan dalam situasi ini adalah mendukung &&bi
pertumbuhan yang agresif bagi perusaha&noWth oriented
strategy).

Startegi LP, yaitu strategi pertemuan antara kalemn perusahaan
dengan peluang yang tersedia. Dalam strategi imisabya
perusahaan melakukan kerjasamagoinf venture) dengan
perusahaan lain yang memiliki kompetensi sehingggpad
memberikan reaksi positif. Fokus strategi padaasitini adalah
meminimalkan masalah-masalah internal perusahadingsm

dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.
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» Strategi KA, yaitu strategi pertemuan antara kekugierusahaan
dengan ancaman dari luar. Dalam hal ini, perusahaars mampu
memanfaatkan sumber daya (kekuatan internal) untuk
memperlunak ancaman, bahkan bila memungkinkan nhamgya
menjadi peluang dengan cara menerapkan strategrsifikasi
(produk/pasar).

Strategi LA, yaitu strategi hasil pertemuan ancaman luar yang
dihadapkan pada sumber daya yang sangat lemalpefasahaan. Dalam
hal ini perusahaan berada dalam posisi yang tidakgomtungkan, hal ini

harus ditempuh dengan mengendalikan kerugian terseb



